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Penelitian ini mengangkat topik khusus mengenai desain model fuzzy gejala penyakit 
menggunakan metode fuzzy mamdani dan menggunakan variabel input berupa variabel gejala 
yang meliputi suhu tubuh, denyut nadi, pernapasan, dan tekanan darah sistolik maupun 
diastolik, beserta variabel output berupa hasil diagnosa untuk mengetahui potensi penyakit 
demam berdarah pada anak. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
validitas yang menyatakan tingkat akurasi penelitian antara hasil pengujian menggunakan 
aplikasi matlab dengan hasil data anak sebenarnya sebesar 95%. 
 




  The research brings up a special topic of fuzzy model’s design of disease’s symptoms by 
using fuzzy of mamdani and using input variable in the form of symptoms variable such as 
body’s temperature, pulse, respiratory, and systolic or diastolic blood pressure, and also output 
variables such as diagnose results for indicating the possibility of dengue fever in children. 
Based on the testing that was done, the results obtained validity stated the level of accuracy of 
the research between the test result with actual results of the children’s data by 95%. 
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  1. PENDAHULUAN 
 
esehatan merupakan hal yang utama dan paling berharga bagi setiap manusia, karena tanpa 
tubuh yang sehat maka hidup akan terasa kurang lengkap bagi orang dewasa maupun bagi 
anak-anak. Anak yang dibawah umur lima tahun sangat rentan terhadap kuman penyakit dan 
kurangnya kepekaan terhadap gejala suatu penyakit, khususnya penyakit yang sering diderita 
terutama di daerah tropis [1]. Contoh penyakit umum yang sering terjadi pada anak-anak antara 
lain seperti batuk, flu, diare, dan sebagainya. Namun di saat anak-anak lebih mudah rentan 
terserang penyakit, terkadang sulit sekali untuk bertemu langsung dengan para pakar penyakit 
anak untuk sekedar berkonsultasi tanpa harus mengeluarkan biaya, terutama bagi masyarakat 
yang kurang mampu ataupun masyarakat yang sulit mendapatkan akses komunikasi terhadap 
para pakar.  
Terdapat suatu bidang ilmu pada disiplin ilmu komputer yang dapat dijadikan alternatif 
atau solusi untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini yang dikenal dengan nama sistem 
pakar. Selain digunakan untuk mendiagnosa penyakit, sistem pakar telah banyak diteliti untuk 
melakukan berbagai macam hal, misalnya sebagai alat bantu pengambilan keputusan, alat 
pengukur tingkat kepuasan seseorang, alat penentu harga jual barang, dan sebagainya. Sistem 
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pakar adalah suatu sistem terkomputerisasi yang menggunakan pengetahuan bidang tertentu 
untuk mencapai solusi suatu masalah dari bidang tersebut.  
Penggunaan sistem pakar dapat diimplementasikan dengan mudah ke dalam bahasa 
mesin secara mudah dan efisien dengan menggunakan fuzzy logic [2]. Fuzzy mungkin 
merupakan suatu kata yang agak asing bagi kita. Dalam terjemahan menurut kosa katanya fuzzy 
berarti kabur. Logika berarti penalaran. Jika digabungkan menjadi satu kalimat berarti penalaran 
yang kabur. Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input ke 
dalam suatu ruang output [3]. Metode fuzzy yang paling populer penggunaannya adalah metode 
fuzzy mamdani. Penerapan sistem kontrol yang dilakukan Mamdani didasarkan paper yang 
ditulis Lutfi Zadeh 1973 tentang algoritma fuzzy untuk sistem kompleks dan proses 
pengambilan keputusan [4]. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, menurut Tati Harihayati dan Luthfi Kurnia telah 
melakukan penelitian tentang sistem pakar mendiagnosa penyakit umum yang sering diderita 
balita berbasis web di Dinas Kesehatan Kota Bandung menggunakan metode inferensi forward 
chaining dan metode depth first transversal sebagai metode pencariannya untuk memberikan 
hasil diagnosa penyakit umum yang sering diderita balita dengan lebih mudah dan cepat [5]. 
Kemudian menurut Evi Dewi Sri Mulyani dan Irna Nur Restianie telah melakukan penelitian 
tentang aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit anak (balita) dengan menggunakan 
metode forward chaining untuk memberikan hasil diagnosa penyakit anak (balita) berdasarkan 
gejala yang dialami, serta dapat memberikan informasi seputar penyakit tersebut beserta 
solusinya [1].  
Penelitian ini mengangkat topik khusus mengenai desain model fuzzy gejala penyakit 
menggunakan metode fuzzy mamdani dan menggunakan variabel input berupa variabel gejala 
yang meliputi suhu tubuh, denyut nadi, pernapasan, dan tekanan darah sistolik maupun 
diastolik, beserta variabel output berupa hasil diagnosa untuk mengetahui potensi penyakit 
demam berdarah pada anak. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
Kerangka kerja penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 dan tahapan desain model fuzzy 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 
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Gambar 2. Tahapan Desain Model Fuzzy 
 Penelitian ini dimulai dengan tahapan identifikasi masalah yaitu melakukan identifikasi 
gejala penyakit anak dan logika fuzzy mamdani. Kemudian dilanjutkan dengan tahapan studi 
literatur yaitu mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan topik penelitian yang akan 
dilakukan melalui jurnal-jurnal dan pendukung dan text book. Kemudian dilanjutkan dengan 
tahap pengumpulan data yaitu mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan kebutuhan 
penelitian melalui proses wawancara terhadap pakar. Pengumpulan data yang diperoleh meliputi 
data gejala penyakit anak berdasarkan variabel input, hasil diagnosa penyakit berdasarkan 
aturan fuzzy, serta range nilai sesuai parameter variabel input dan output. Kemudian selanjutnya 
melakukan tahapan desain model fuzzy. Tahapan desain model fuzzy memiliki empat tahapan 
yaitu pembentukan himpunan fuzzy, aplikasi fungsi implikasi, komposisi aturan, dan penegasan 
(defuzzy). 
 
2.1 Desain Model Fuzzy 
2.1.1 Variabel Input 
Variabel input yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel gejala yang meliputi 
suhu tubuh, denyut nadi, pernapasan, dan tekanan darah sistolik maupun diastolik. 
2.1.1.1 Pembentukan Himpunana Fuzzy Suhu Tubuh 
Grafik suhu tubuh diberikan tiga parameter yaitu dingin, normal, dan panas dengan 
suhu tubuh normal antara 36  sampai 37,5 , sedangkan suhu tubuh tertinggi diberi 
skala sampai dengan 40 . Gambar 3 menyatakan grafik suhu tubuh anak dengan 
diberikan opsional berupa skala 30  sampai 40 , beserta fungsi keanggotaannya. 
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Gambar 3. Grafik Himpunan Fuzzy Suhu Tubuh 
Fungsi Keanggotaan : 
Dingin (a) =   
Normal (a) =  
Panas (a) =  
Variabel himpunan fuzzy beserta nilai domainnya dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Variabel Himpunan Fuzzy pada Grafik Suhu Tubuh 




2.1.1.2 Pembentukan Himpunana Fuzzy Denyut Nadi 
Grafik denyut nadi diberikan tiga parameter yaitu sedikit, normal, dan banyak dengan 
denyut nadi normal antara 70 sampai 130 kali per menit, sedangkan skala denyut nadi 
terbanyak dapat mencapai 220 kali per menit. Gambar 4 menyatakan grafik denyut nadi 
anak dengan diberikan opsional berupa skala 50 sampai 220 kali per menit, beserta 
fungsi keanggotaannya. 
 
Gambar 4. Grafik Himpunan Fuzzy Denyut Nadi 
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Fungsi Keanggotaan : 
Lambat (b) =   
Normal (b) =  
Cepat (b) =  
Variabel himpunan fuzzy beserta nilai domainnya dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Variabel Himpunan Fuzzy pada Grafik Denyut Nadi 
Himpunan Fuzzy Nilai 
Sedikit  50-80 
Normal  70-130 
Banyak  120-220 
 
2.1.1.3 Pembentukan Himpunana Fuzzy Pernapasan 
Grafik pernapasan diberikan tiga parameter yaitu sedikit, normal, dan banyak dengan 
pernapasan normal antara 20 sampai 30 kali per menit, sedangkan skala pernapasan 
terbanyak dapat mencapai 75 kali per menit. Gambar 5 menyatakan grafik pernapasan 
pada anak dengan memberikan opsional berupa skala 10 sampai 75 kali per menit, 
beserta fungsi keanggotaannya. 
 
Gambar 5. Grafik Himpunan Fuzzy Pernapasan 
Fungsi Keanggotaan : 
Lambat (c) =   
Normal (c) =  
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Cepat (c) =  
 
Variabel himpunan fuzzy beserta nilai domainnya dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Variabel Himpunan Fuzzy pada Grafik Pernapasan 
Himpunan Fuzzy Nilai 
Sedikit  10-22 
Normal  20-30 
Banyak  28-75 
 
2.1.1.4 Pembentukan Himpunana Fuzzy Tekanan Darah 
Grafik tekanan darah diberikan tiga parameter yaitu rendah, normal, dan tinggi dengan 
tekanan darah sistolik normal antara 80 mmHg sampai 110 mmHg dan tekanan darah 
diastolik normal antara 50 mmHg sampai 80 mmHg, sedangkan skala tekanan darah 
sistolik tertinggi mencapai 140 mmHg dan tekanan darah diastolik tertinggi mencapai 
90 mmHg. Gambar 6 menyatakan grafik tekanan darah sistolik dan Gambar 7 
menyatakan grafik tekanan darah diastolik pada anak dengan memberikan opsional 
berupa skala 50 mmHg sampai 140 mmHg untuk tekanan darah sistolik dan skala 30 
mmHg sampai 90 mmHg untuk tekanan darah diastolik, beserta fungsi keanggotaannya. 
 
Gambar 6. Grafik Himpunan Fuzzy Tekanan Darah (Sistolik) 
Fungsi Keanggotaan : 
Rendah (d) =   
Normal (d) =  
Tinggi (d) =  
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Gambar 7. Grafik Himpunan Fuzzy Tekanan Darah (Diastolik) 
Fungsi Keanggotaan : 
Rendah (e) =   
Normal (e) =  
Tinggi (e) =  
Variabel himpunan fuzzy beserta nilai domainnya dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Variabel Himpunan Fuzzy pada Tekanan Darah 
 Himpunan Fuzzy Sistolik (mmHg) Diastolik (mmHg) 
Rendah 50-85 30-55 
Normal 80-110 50-80 
Tinggi 100-140 75-90 
 
2.1.1 Variabel Output 
Variabel output pada penelitian ini berupa hasil diagnosa anak yang menentukan 
potensi terkena penyakit demam berdarah atau demam tinggi dengan parameter yang 
digunakan pada variabel output meliputi bukan demam tinggi dan bukan DBD, demam 
tinggi, dan DBD, dimana diberikan opsional berupa skala mulai dari 0 sampai 1 beserta 
fungsi keanggotaannya dapat dilihat pada Gambar 8. 
2.1.2.1 Hasil Diagnosa 
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Gambar 8. Grafik Himpunan Fuzzy Hasil Diagnosa 
Fungsi Keanggotaan : 
BukanDDdanDBD (z) =   
DemamTinggi (z) =  
DBD (z) =  
Variabel himpunan fuzzy beserta nilai domainnya dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Variabel Himpunan Fuzzy Hasil Diagnosa 
Himpunan Fuzzy Nilai 
Bukan Demam Tinggi dan Bukan DBD 0 - 0,4 
Demam Tinggi 0,2 - 0,8 
DBD 0,6 - 1 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 6 menjelaskan hasil validitas data anak yang menampilkan perbandingan hasil 1 
dan hasil 2 yang merupakan hasil diagnosa anak. Hasil 1 merupakan hasil diagnosa 
menggunakan aplikasi matlab dan hasil 2 merupakan hasil diagnosa anak berdasarkan data 
dokter. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diperoleh hasil validitas yang menyatakan 
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(tahun) Data Pemeriksaan Hasil 1 Hasil 2 
1 2 
Suhu Tubuh = 36,2°C 
Denyut Nadi = 125 kali/menit 
Pernapasan =  43 kali/menit 










Suhu Tubuh = 36,3°C 
Denyut Nadi = 132 kali/menit 
Pernapasan =  56 kali/menit 






Suhu Tubuh = 3,8°C 
Denyut Nadi = 130 kali/menit 
Pernapasan =  37 kali/menit 










Suhu Tubuh = 36,8°C 
Denyut Nadi = 87 kali/menit 
Pernapasan =  32 kali/menit 










Suhu Tubuh = 36,5°C 
Denyut Nadi = 92 kali/menit 
Pernapasan =  30 kali/menit 










Suhu Tubuh = 36,7°C 
Denyut Nadi = 102 kali/menit 
Pernapasan =  30 kali/menit 










Suhu Tubuh = 38°C 
Denyut Nadi = 94 kali/menit 
Pernapasan =  30 kali/menit 










Suhu Tubuh = 36,8°C 
Denyut Nadi = 78 kali/menit 
Pernapasan =  28 kali/menit 






Suhu Tubuh = 38°C 
Denyut Nadi = 128 kali/menit 
Pernapasan =  27 kali/menit 






Suhu Tubuh = 36,5°C 
Denyut Nadi = 95 kali/menit 
Pernapasan =  23 kali/menit 










Suhu Tubuh = 36°C 
Denyut Nadi = 122 kali/menit 
Pernapasan =  37 kali/menit 










Suhu Tubuh = 36,7°C 
Denyut Nadi = 118 kali/menit 
Pernapasan =  30 kali/menit 










Suhu Tubuh = 36,5°C 
Denyut Nadi = 80 kali/menit 
Pernapasan =  23 kali/menit 
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Pernapasan =  22 kali/menit 






Suhu Tubuh = 36,3°C 
Denyut Nadi = 95 kali/menit 
Pernapasan =  28 kali/menit 










Suhu Tubuh = 36,8°C 
Denyut Nadi = 130 kali/menit 
Pernapasan =  55 kali/menit 








Suhu Tubuh = 36,8°C 
Denyut Nadi = 89 kali/menit 
Pernapasan =  27 kali/menit 










Suhu Tubuh = 36,5°C 
Denyut Nadi = 78 kali/menit 
Pernapasan =  30 kali/menit 










Suhu Tubuh = 37,8°C 
Denyut Nadi = 135 kali/menit 
Pernapasan =  25 kali/menit 






Suhu Tubuh = 36,5°C 
Denyut Nadi = 96 kali/menit 
Pernapasan =  30 kali/menit 










Nilai Validitas =  x 100% 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai desain model fuzzy dan hasil 
pengujian nilai fuzzy yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Hasil pengujian memperoleh tingkat akurasi antara hasil diagnosa anak menggunakan  
aplikasi matlab dengan hasil diagnosa anak berdasarkan data dokter sebesar 95%. 
2. Hasil penentuan parameter input sebanyak 3 parameter pada setiap variabel, range nilai pada 
setiap variabel, dan diperoleh jumlah aturan (rule base fuzzy) sebanyak 243 aturan yang tepat 
terhadap konsultasi melalui pakar akan sangat mempengaruhi hasil diagnosa sistem. 
3. Aplikasi yang digunakan untuk menguji kebenaran desain model fuzzy gejala penyakit belum 





Saran untuk pengembangan penelitian ini adalah penelitian ini hanya menggunakan 
variabel input gejala penyakit secara umum melalui pemeriksaan vital tubuh, sehingga untuk 
mendapatkan output yang lebih akurat dan lebih mendetail tentang penyakit anak perlu 
ditambahkan beberapa variabel input sesuai dengan keperluan medis yang ada. 
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